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BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model Ipelajaran
cooperative learning Tipe STAD Gudent Teams-Achievement Divisions)
dengan menggunalan alat peraga lebih efektif dadappembelajaran
konvensional terhadap hasil belajar matematika enpesdidik kelas VI
semester Il MTs Negeri Model Babakan Lebaksiu Tebgmhun Pelajaran
2009/2010.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 4 Maret sang@ngan 5
April 2010, yang meliputi perencanaan penelitiaalaksanaan, analisis
data, dan penyusunan laporan. perincian wakturtyagse berikut:
Tabel 3.1

Perincian waktu penelitian

_ Bulan, Tahun 2010

No | NamaKegiatan : i :

Januari | Februari | Maret April
1 | Perencanaan N N
2 | Pelaksanaan N N
3 | Analisis data N
. Penyusunan N

Laporan

2. Tempat Penelitian
Berdasarkan observasi lingkungan penelitian, makdrasah yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah MTg&eModel Babakan

Lebaksiu Tegal.
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C. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segataate yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitikudipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudditarik kesimpulan.
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitadalah:
1. Variabel Independen (bebas)

Variabel ini sering disebut sebagai varialgimulus, predictor,
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagabehbebas.
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang megapehi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya vari@déeénden (terikat).
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah mopleinbelajaran
cooperative learning tipe STAD dengan menggunakan alat peraga

2. Variabel Dependen (terikat)

Variabel ini sering disebut variabel output, kidekonsekuen. Dalam
bahasa Indonesia sering disebut sebagai variatlehtteVariabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang rdemjkibat karena
adanya variabel bebas. Variabel tak bebas dalaelipan ini adalah hasil
belajar matematika peserta didik pada materi barmyiamg sisi datar

semester genap kelas VIl MTs N Model Babakan Lehakegal®

D. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakaetode
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adataérupakan suatu
penelitian yang menuntut peneliti memanipulasi demgendalikan satu atau
lebih variabel bebas serta mengamati variabeldagrikntuk melihat perbedaan
sesuai dengan manipulasi variabel belbadependent) tersebut atau peneliti
yang melihat hubungan sebab akibat kepada dualeltédu variabel dengan

memberi perlakuan lebiliréatment) kepada kelompok eksperimén.

'Sugiono,Prosedur Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitataif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2008), Cet. 4, him. 38-39.

%lskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif),
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), him. 64.
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Dalam penelitian ini, peneliti menempatkan subyednglitian ke
dalam dua kelompok (kelas), kelas eksperimen diperiakuan dengan
pembelajarancooperative learning tipe STAD dengan menggunakan alat

peraga dan kelas kontrol diberi pembelajaran kosioaal.

E. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah seluruh data yang menjadi pemekita dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Populaerhubungan
dengan data, bukan manusiafyBopulasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas VIII MTs N Model Babakaebaksiu Tegal.
Peserta didiknya sebanyak 354 yang terbagi dalakel&®s, yaitu kelas
VIII A — VIII I masing-masing kelas sebanyak diar@&88 dan 40 peserta
didik.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yangitdft Untuk
sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kaamd 00 lebih baik
diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakaelpian populasi.
Tetapi jika jumlah subyeknya besar dapat diambih@n10% - 15% atau
20% - 25% atau lebihAdapun sampel dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas dari keseluruhan kelas yang ada 9 ketats kelas VIII A
sebagai kelas uji coba instrumen penelitian beghn88 peserta didik,
kelas VIII H sebagai kelas eksperimen berjumlahpé8erta didik dan
kelas VIII C sebagai kelas kontrol berjumlah 40gpsdidik.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakandom sampling, yaitu
pengambilan sampel secara random atau tanpa parzldag Dalam

teknik ini semua individu dalam populasi baik sacsendiri-sendiri atau

%S. Margono,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2000), him.
118

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pandekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), Cet. 13, him. 131

*Ibid, him 134
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bersama-sama diberikan kesempatan yang sama uipiik gnenjadi
anggota sampél.Teknik yang digunakan adalatuster sampling (area
sampling) yaitu teknik sampling daerah digunakanukinmenentukan
sampel bila obyek yang diteliti atau sumber datagysangat luas, missal
penduduk dari suatu negara, propinsi atau kabupAtean tetapi sampel
dalam penelitian adalah peseta didik yang ter@in diang kelas. Adapun
cara yang digunakan dalamandom sampling dengan teknikclaster
sampling (area sampling) ini adalah dengan cara undiaradagh kelas
VIII yang terdiri dari 9 kelas. Adapun cara pengdarb sampel dengan
cara undian caranya adalah:
a. tulis nama kelas pada guntingan kecil,
b. kertas tersebut digulung dan ditaruh dalam kotak,
c. kemudian diundi dan didapatkan kelas VIIl A sebdgdas uji coba
test, kelas VIII H sebagai kelas eksperimen, ddask¥lll C sebagai

kelas kontrol.

F. Tehnik Pengumpulan Data
1. Metode dokumentasi

Dokumentasi adalah ditunjukkan untuk memperoleta dahgsung
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yangewan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumaei, data yang relevan
penelitian’ Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperolaftar
nama peserta didik yang termasuk dalam populasisdarpel penelitian,
serta untuk memperoleh data nilai hasil belajarematika pada materi
sebelumnya. Data tersebut digunakan untuk mengojmalitas dan

homogenitas sampel.

®S. Margono©Qp. Cit, him. 125
"Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 77.
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2. Metode wawancara

Wawancara adalah alat pengumpulan informasi dengama
pengajuan sejumlah pertanyaan lisan untuk dijavetara lisan pulé.
Metode ini digunakan untuk memperoleh dan melengldgia-data
sebelum pelaksanaan penelitian.

3. Metode tes

Metode tes digunakan untuk memperoleh data tentasg belajar
matematika pada materi bangun ruang sisi datarniKetes dalam
penelitian ini dilakukan setelah perlakuan dibenikkepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan tujuan untukdayeatkan data akhir
apakah ada perbedaan rata-rata antara kelas ekspatan kelas kontrol.

Tes diberikan kepada kedua kelas dengan alat &3 sama. Hasil
pengolahan data ini digunakan untuk menguji kelznahipotesis
penelitian.
a. Bentuk tes

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini @ddes obyektif

pilihan ganda dengan 4 option, dengan pertimbasghagai berikut:

1) Tes obyektif mempunyai jawaban mutlak, sehinggaardal

pemberian skor sangat obyektif;
2) Pemeriksaan hasil tes dapat dilakukan dengan cepat;
3) Skor masing-masing peserta didik tidak dipengak#mampuan
peserta didik menyusun kalimat dan subyektifitangrksa.

b. Pembuatan tes

Langkah-langkah dalam pembuatan instrumen tes ladsédagai

berikut:

1) Pembatasan terhadap bahan yang akan diteskan;

2) Menentukan waktu atau alokasi waktu;

3) Menentukan jumlah soal;

4) Menentukan tipe soal,

8Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Amplikasi, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2006), him. 173.
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5) Menentukan kisi-kisi soal;
6) Menganalisis hasil uji coba instrumen.
Adapun kisi-kisi soal sebagai berikut:
Tabel 3.2

Kisi-kisi soal

Jumlah
Soal
1. | Menyebutkan unsur-unsur kubus dan | 1, 5, 8, 25, 27 6

No Indikator Nomer Soal

balok: bidang sisi, diagonal bidang, dar80
diagonal ruang.
2. | Membuat jaring-jaring kubus dan balok2, 3, 4, 6, 7, 9
10, 16, 17, 19 14

21, 22, 24, 26
3. | Menghitung luas permukaan kubus darl1, 14, 18, 20 5
balok. 29
4. | Menghitung volume kubus dan balok.| 12, 13, 15, 23 5
28

G. Tehnik Analisis Data
1. Uji Coba Instrumen Penelitian

Instrumen yang telah disusun kemudian diuji cobgkaaa kelas
lain yaitu kelas uji coba. Dari hasil uji coba kefian dianalisis untuk
menentukan soal-soal yang layak dipakai untuk uns&én penelitian.
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah item-fesrtersebut sudah
memenuhi syarat tes yang baik atau tidak.

Instrumen merupakan alat pengumpulan data pemelifidapun
langkah-langkah penelitian merancang instrumeng|em:
1) Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusanglitian;
2) Mengembangkan variabel-variabel ke dalam konstdiknensi-

dimensi yang mana dapat dikaji dalam teori yanghtedirumuskan

oleh peneliti;
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3) Merumuskan kisi-kisi instrumeh.
Adapun analisis yang digunakan untuk menguiji imsém adalah:
a. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katigjngkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. untukemtekan apakah
butir soal dalam tes valid atau tidak, digunakanus statistik korelasi
point biseral sebagai berikut.
= M P
S q
Keterangan:
rmbsi = Koefisien korelagpoint biseral
M, = Rata-rata skor total yang menjawab benar patiadmal

M: = Rata-rata skor total
p = Proporsi peserta didik yang menjawab benar
(0= banyakrqu\)esertajidik yangmer]jz.atwatbenas
jumlah seluruhpesertaidik
q = Proporsi peserta didik yang menjawab salah1g p)*°

Setelah dihitung r dibandingkan dengaper(r-point biseral) dengan
taraf signifikan 5%. Jikakung > r'anel Maka item tersebut valid.

b. Reliabilitas
Reliabilitas artinya dapat dipercaya. Adapun runjasg digunakan

untuk mencari reliabilitas pada penelitian ini atatumus K-R. 20.

rllz[nr—llj[sz_szzz Pq}

%IskandarOp.Cit., him. 94.
Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evalus Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2002), him. 79
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Keterangan:

1 = Reliabilitas instrument

P = Proposi subyek yang menjawab benar
q = Proposi subyek yang menjawab salah
n = Banyaknya item soal

S = Standar deviasi dari t&Ss.

Setelah didapat harga tersebut, hargardibandingkan dengan
harga mproduct moment pada tabel. Jikanfung > I taneimaka item tes
yang diuji cobakan reliabel.
c. Tingkat kesukaran
Rumus yang digunakan untuk mengetahui taraf keankswal adalah:
_B
Js
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soaleétfugan benar
Js = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes
Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesak sering
diklasifikasikan sebagai berikut:
- Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
- Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
- Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal madah.
d. Daya beda (indeks diskriminasi)
Daya beda soal adalah kemampuan soal untuk mendedakara
peserta didik yang pandai dengan peserta didik padgh.
Dalam penelitian ini, untuk mencari daya beda didam metode
Soilt Half yaitu dengan membagi kelompok yang di tes mergadi
bagian yaitu kelompok atas dan kelompok bawah.

Untuk menganalisa daya beda dengan cara sebadaitber

Ybid, him. 100
2hid, him. 210
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1) Skor tes hasil uji coba diringking dengan cara noemiggan skor
hasil tes dari yang tertinggi sampai terendah;

2) Mengelompokkan seluruh peserta tes menjadi duamieig,
yaitu kelompok atas yang beranggotakan 50% pedilitayang
mempunyai skor tertinggi dan kelompok bawah yang
beranggotakan 50% peserta didik yang mempunyai skor
terendah.

Adapun rumus yang digunakan untuk mencari daya addkah:

_BA_BB_

“JA JB
Keterangan:

P, - P,

D = Daya beda

JA = Banyaknya peserta kelompok atas

JB =Banyaknya peserta kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawdlilsngan
benar

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawsab
dengan benar

Pan = Taraf kesukaran kelompok atas

Ps = Taraf kesukaran kelompok bawah

Dengan klasifikasi daya pembeda :

D :0,00-0,20 :daya beda jelek

D :0,20-0,40 :daya beda cukup

D :0,40-0,70 : daya. beda baik

D :0,70 - 1,00 : daya beda baik sekali.

Prasyarat

Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan statisgikng akan

digunakan dalam mengolah data, yang paling perdotah untuk

menentukan apakah kelas tersebut berdistribusi aloatau tidak.

Bibid, him. 214
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Rumus yang digunakan adalah uji Chi-Kuadrat. Amalzhi-Kuadrat
merupakan analisis statistik nonparametric, dengsnggunakan
skala nominal dan ordinal dalam bentuk angka dekufnsi yang
berupa data skdf.
Prosedur penggunaan rumus Chi-Kuadrat sebagaulterik
1) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dilgirdata
terkecil.
2) Menentukan banyak kelas interval (k) dengan rumus:
k=1+(3,3)logn
3) Menentukan panjang interval (P), dengan rumus:
p= Rentang(R)
Banyak kelas
4) Membuat table distribusi frekuensi.
5) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masingsketarval.

6) Menghitung rata-ratai){&), dengan rumus:

kva fiX;
x:szi

fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kejas X

Xj = Tanda kelas interval
7) Menghitung variansi, dengan rumus:

&2 = ny. fixiz_(z fixi)2

n(n-1)

8) Menghitung nilai Z, dengan rumus:

X=X

S

Z

9) Menentukan luas daerah tiap kelas interval (Ld).
VARYL)
10) Menghitung frekuensi ekspositorijjEdengan rumus:;E n x Ld

dengan n jumlah sampel.

“skandarOp .Cit., Cet. 1, him. 111.
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11)Membuat daftar frekuensi observasj)(@engan frekuensi
ekspositori sebagai berikut:

(Oi -E )
E

Kelas Bk Z Ld E O

12) Menghitung nilai Chi-Kuadrat (, dengan rumus:
. (Oi -k )2

X?= zl: 3

13)Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam perhituimgaghata
disusun dalam daftar distribusi frekuensi yangiteatias k buah
kelas interval sehingga untuk menentukan kritegiagoijian
digunakan rumus: dk = k — 1 adalah banyaknya ketasval, dan
taraf nyataa = 0,05.

14) Menentukan harga3el.

15) Menentukan distribusi normalitas dengan kriteriagagian:
Tolak Ho Xhitung = XZapel
Terima Ho jika Xnitung< X%aper™

b. Uji Homogenitas

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah saAmp
bersifat homogen atau tidak. Jika sampel bersitahdgen, maka
hasil penelitian dapat digeneralisasikan untukreélpopulasi, artinya
simpulan peneliti dapat berlaku untuk seluruh gasdrdik. Untuk
mengetahui homogenitas dapat digunakan Uji Varigebagai
berikut:

_ Variansterbesar
s variansterkecil

Pasangan hipotesis yang diuji adalah:
Ho: 0’ = 0,°

Ha: 0% # 0)°

*SudjanaMetode Statistik, (Bandung, Tarsito, 2002), him. 47-236
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Kriteria pengujian K diterima jikaF,,., <F; dengana = 5%.

—=a (Vy,V.
2 (V1.V2)

Keterangan :
Vi =m—1=dk pembilang
V2 =nz - 1 = dk penyebut 16
3. Analisis data
Analisis data adalah proses pengolahan data guna
penyederhanaakan fenomena yang ada, agar lebihhmdibaca dan
diinterpretasikan guna digeneralisasi. Dalam proseis seringkali
digunakan fungsi statistiK.
Untuk menganalisis data penelitian ini adalah denga
menggunakan rumus t-test sebagai berikut:

Misal:

X adalah rata-rata
o adalah simpangan baku
Jika:

a. 0,#0,

X1 =X

St

b. Jikao, =0,

Keterangan:
X1 = rata-rata sampel kelas eksperimen

2= rata-rata sampel kelas kontrol

W x|

= simpangan baku kelas eksperimen

®SudjanaMetode Satistika, (Bandung, Tarsito, 1996), him. 250
YskandarOp.Cit., Cet .1, him. 100.
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S = simpangan baku kontrol
n = banyaknya kelas eksperimen
np = banyaknya kelas kontrd.

Kriteria pengujian yang berlaku adalah terimgjika t hitung < t tavel
dengan menentukan dk =;(ar n, - 2), taraf signifikana = 5 % dan
peluang (1 &).

8sudjanaOc.Cit., him. 239



